BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, peneliti
mengemukakan kesimpulan dan saran yang relevan dengan penelitian pada uraian

berikut ini :

5.1. Simpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dan
berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai Pengaruh Implementasi
Kebijakan Pemerintah Daerah tentang Operasional Dalam Pelaksanaan Kegiatan
Peningkatan Peran serta Masyarakat di Kawasan Objek Wisata dalam rangka
Pengembangan kemitraan Pariwisata di Kabupaten Samosir terhadap efektivitas
Pengembangan Objek Wisata danau Toba dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1) Hasil penelitian menunjukkan “Besarnya pengaruh implementasi
kebijakan pemerintah daerah melalui dimensi komunikasi, sumber daya,
disposisi atau sikap pelaksana, dan struktur birokrasi secara keseluruhan
berdasarkan interval penilaian berada pada kondisi cukup baik”. Demikin
pula “efektivitas pengembangan objek Wisata danau Toba secara
keseluruhan berdasarkan hasil interval penilaian berada pada kondisi
cukup baik.

2) Secara krusial variabel implementasi kebijakan pemerintah berpengaruh
kuat dan signifikan terhadap efektivitas Pengembangan Objek wisata
Danau Toba Kabupaten Samosir. Dimana Ho ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian hipotesis statistik yang diajukan teruji secara empirik.
Jadi dalam penelitian ini pengaruh implementasi cukup tinggi
(Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi atau Sikap Pelaksana, dan Struktur
Birokrasi) dimana berpengaruh terhadap efektivitas pengembangan objek
wisata danau Toba. Sisanya terdapat faktor lainnya yang tidak diteliti
selain implementasi kebijakan adalah pengendalian dan koordinasi.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian maka saran-saran yang peneliti ajukan

untuk pengembangan ilmu serta saran yang bersifat operasional berikut ini:

5.2.1. Saran Untuk Pengembangan limu (Akademis) :

a. Khususnya dalam pengembangan objek wisata Danau Toba (Studi pada
Dinas Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara) masih menyisakan
faktor lain untuk penelitian di bidang yang berbeda di luar implementasi
kebijakan. Penelitian pada tinjauan implementasi kebijakan publik tentang
Pengembangan Objek Wisata Danau Toba (studi pada Dinas Pariwisata
Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara) merupakan variabel Kkrusial
untuk  melengkapi  model implementasi kebijakan,  seperti program
pemerintah untuk memajukan pariwisata dengan mengembangkan pusat-pusat
budaya lokal, pusat penelitian dan pengembangan pariwisata, sentra pembinaan
pemandu wisata, pendidikan dan pelatihan tenaga lapangan, prasarana dan
sarana wisata, sistem informasi pariwisata, melembagakan budaya daerah
sesuai kebutuhan. Dimana secara objektif memiliki nilai yang sempurna untuk
mengoptimalkan pengembangan pariwisata pada saat ini dan pada masa yang
akan datang.

b. Penelitian lanjutan melalui variabel yang sama dengan menambah variabel lain
serta pendekatan lainnya yang ada sangkut pautnya dengan bidang kajian IImu
Pemerintahan dalam kegiatan pengembangan pariwisata merupakan langkah
penting dalam pengelolaan mitra pariwisata, pengembangan pemandu wisata,
meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas kepariwisataan serta
pengembangan secara terencana dan berkelanjutan sesuai budaya lokal dengan

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi pariwisata.

5.2.2. Saran Praktis (untuk implementasi kebijakan)
a. Pemerintah, baik di tingkat daerah, nasional, dan internasional mampu
bertindak sebagai inisiator dalam mengkomunikasikan program-program
pengembangan pariwisata Danau Toba kepada masyarakat setempat

(pengunjung wisata maupun pengusaha hotel dan restauran) sehingga
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implementasinya lebih optimal, terutama melalui sosialisasi implementasi
kegiatan Pengembangan pariwisata, pelatihan dan penyuluhan pemandu
wisata secara terpadu.

Disarankan sebaiknya Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Pariwisata
dituntut untuk segera mengoptimalkan usaha-usaha pengembangan
pariwisata secara seksama dan Dberkelanjutan terhadap kebutuhan
masyarakat (sesuai budaya lokal) di bidang pariwisata  dengan
memberikan pilihan yang sesuai dengan kebutuhannya guna memenuhi

sarana dan prasarana pendukung kepariwisataan.



